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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dalam mata
pelajaran IPA pada sebuah SD. Dikarenakan minimnya penggunaan pendekatan,
model, dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran. Untuk mengatasi hal
tersebut, salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu kontekstual.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan
peningkatan hasil belajar pada pembelajaran IPA di SD dengan menggunakan
pendekatan kontekstual. Penelitian ini dilaksanakan karena melihat rendahnya hasil
belajar pada mata pelajaran IPA. Metode yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan
Kelas dengan model spiral dari Kemmis dan Mc Taggart. Partisipan dalam penelitian
ini merupakan siswa kelas V yang berjumlah 36 orang. Hasil temuan yang didapat
dengan menerapakan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran IPA menunjukan
peningkatan pada setiap siklusnya. Pada pra siklus nilai rata-rata yang diperoleh yaitu
62, siklusl yaitu 75, dan siklusll yaitu 91. Dan persentase ketuntasan pada pra siklus
mencapai 42%, siklusl yaitu 69%, dan siklusll yaitu 97%. Maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPA di SD dapat
meningkatkan hasil belajar. Rekomendasi pada penelitian ini ditujukan untuk guru
dalam meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan pendekatan kontekstual.

Kata kunci : pendekatan contextual teaching learning, hasil belajar

Abstract : This research is motivated by low learning outcomes in science subjects in
an elementary school. Because of the lack of use of the approaches, models, and
methods that teachers use in learning. To overcome this problem, one approach that
used in this research is contextual. The purpose of this research is to know the
planning, implementation and improvement of learning outcomes in science learning
in elementary school by using contextual approach. This study was conducted
because of the low learning outcomes in science subjects. The method used in this
research is Classroom Action Research with spiral model from Kemmis and Mc
Taggart. The participants in this research are 36 students of grade five. The findings
obtained by the researchers by applying contextual approach in science learning
showed improvement in each cycle. In the pre cycle the average value obtained is 62,
in the first cycle is 75, and in the second cycle is 91. And the percentage of
completeness in the pre cycle reaches 42%, in the first cycle is 69%, and in the second
cycle is 97%. Thus, it can be concluded that the application of contextual approach in
science subjects in elementary school can improve learning outcomes. The
recommendations in this research are intended for teachers in improving learning
outcomes by using contextual approach.
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Pada dasarnya
adalah suatu proses interaksi yang
terjadi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar dalam
suatu lingkungan belajar yang meliputi
guru dan siswa yang saling bertukar
informasi. Hasil belajar merupakan
pencapaian bentuk perubahan perilaku
yang cenderung menetap dari ranah
kognitif, afektif, dan psikomotoris dari
proses belajar yang dilakukan dalam
waktu tertentu (Asep J & Abdul H,
2013, him. 14). Dalam penelitian ini
hasil belajar yang dijadikan bahan
penelitian adalah hasil belajar dalam
aspek kognitif saja.

Di dalam faktanya, pelaksanaan
proses pembelajaran terdapat beberapa
kesenjang dan ada beberapa kekurangan
pada saat pelaksanaan pembelajaran di
lapangan.  Hasil  observasi  yang
dilakukan peneliti di sebuah sekolah
dasar di jalan sejahtera pada hari senin 6
februari 2017, menunjukan bahwa
temuan di kelas V diantaranya yaitu:
proses pembelajaran yang terjadi di SD
tersebut (1) terlalu berpusat pada guru.
(2) Siswa kurang dilibatkan dan kurang
berperan  aktif didalam  kegiatan
pembelajaran. (3) Dalam pembelajaran
guru hanya menggunakan metode
ceramah saja, dan tidak terlihat
menggunakan  pendekatan  maupun
model pembelajaran. (4) Siswa hanya
ditugaskan untuk menghapal materi
pelajaran yang telah dijelaskan oleh
guru. (5) Saat guru melakukan tanya
jawab hanya beberapa siswa saja yang
menjawab dan memperhatikan. Yang
menjawab pertanyaan dari guru hanya
siswa yang itu saja. Dan pada saat siswa
diberi tugas untuk mengerjakan soal,
hasilnya kurang memuaskan. Hanya
beberapa siswa saja yang mendapatkan
nilai di atas rata-rata. Nilai rata-rata
hasil belajar pada pra siklus adalah 62.
Nilai tersebut masih kurang dari KKM
yang ada pada SD tersebut. Nilai rata-
rata untuk mata pelajaran IPA yaitu 68.

pembelajaran
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Siswa yang mendapat nilai di atas KKM
yaitu hanya berjumlah 15 siswa saja dan
jika dipersen kan hanya mencapai 42 %.
Dan siswa yang mendapat nilai di
bawah KKM berjumlah 21 siswa dan
jika di persen kan mencapai 58 %.
Siswa yang mendapat nilai di bawah
KKM lebih banyak yaitu lebih dari
setengah  jumlah  seluruh  siswa
dibandingkan dengan siswa yang
mendapat di atas KKM.

Setelah selurun masalah yang
didapat dan dianalisis oleh peneliti,
maka dapat disimpulkan bahwa masalah
yang paling penting yaitu terkait dengan
penggunaan pendekatan atau model
yang dapat diterpkan dalam
pembelajaran. Penerapan pendekatan
atau model ini sangat berpengaruh
terhadap langkah-langkah  kegiatan
pembelajaran di kelas. Dalam mata
pelajaran IPA pendekatan yang harus
diterapkan adalah pendekatan atau
model yang dapat melibatkan siswa
secara langsung di dalam pembelajaran.

Adapun rumusan masalah pada
penelitian ini  yaitu bagaimanakah
peningkatan  hasil  belajar  dalam
pembelajaran IPA setelah menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL). Dan tujuan pada
penelitian ini yaitu untuk mengetahui
peningkatan  hasil  belajar  dalam
pembelajaran IPA dengan
menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL).

Dari pemaparan penemuan
permasalahan diatas dan mengacu pada
penelitian-penelitian sebelumnya, maka
peneliti menerapkan pendekatan untuk
alternatif solusi dari permasalahan
tersebut. Yaitu dengan menggunakan
pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) di dalam pembelajaran
dengan begitu diharapkan hasil belajar
siswa di dalam mata pelajaran IPA akan
meningkat. Menurut Mongan, A.L ,
dkk (2014, hlm. 10) Pendekatan
kontekstual adalah suatu pendekatan
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pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dapat menghubungkannya
dengan  situasi  kehidupan nyata
sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

METODE

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (action reaserch). Penelitian
tindakan yang baik adalah dilakukan
dalam bentuk kolaborasi dengan pihak
yang melakukan tindakan vyaitu guru
sendiri, sedangkan yang melakukan
pengamatan adalah peneliti (Arikunto S,
2015, him. 138). Oleh sebab itu
penelitian ini dilakukan secara kolaboratif
antar guru kelas dan peneliti. Model
penelitian  yang  diterapkan  dalam
penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas model Kemmis dan Mec.Taggart
yang terdiri atas empat tahap yaitu:
perencanaan, pelaksanaan  tindakan,
observasi, refleksi, dan rekomendasi.
Subjek di dalam tindakan kelas ini adalah
seluruh siswa kelas V di sekolah dasar
kota Bandung pada tahun ajaran
2016/2017. Jumlah siswa kelas V
berjumlah 36 orang yang terdiri dari 22
siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.
Penelitian ini dilakukan pada salah satu
sekolah dasar di kota Bandung yang
dilakukan selama kurang lebih empat
bulan.  Instrumen  penelitian  yang
digunakan berupa lembar observasi, tes
tertulis, tes lisan, dan dokumentasi.
Prosedur analisis data yang digunakan
berupa data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif berupa kalimat yang
didapatkan pada saat pelaksanaan
penelitian tidakan kelas yang dituliskan
pada lembar observasi. Sedangkan data
kuantitatif di dalam penelitian ini didapat
melalui hasil tes evaluasi dan kemudian
diolah untuk mencari nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil temuan yang dilakukan
peneliti pada saat observasi Vyaitu
rendahnya hasil belajar pada SD S di
kota Bandung. Nilai KKM untuk mata
pelajaran IPA di SD tersebut yaitu 68.
Namun pada saat pelaksanaan
pembelajaran  hasil  belajar  yang
diperoleh di kelas tersebut hanya 42%
siswa yang mendapatkan nilai di atas
KKM. Dan 58% lainnya mendapat nilai
rendah atau di bawah KKM. Untuk nilai
rata-rata keseluruhan hanya mencapai
62, hasil nilai rata-rata masih dikatakan
kurang dari nilai KKM yang seharusnya

yaitu 68.

Kemudian setelah  dilakukan
penelitian pada siklus 1 dengan
menerapkan pendekatan  Contextual

Teaching and Learning hasil belajar
yang diperoleh mengalami peningkatan.
Untuk nilai rata-rata pada siklus yaitu
sebesar 75. Nilai rata-rata tersebut
sudah melebihi nilai KKM untuk mata
pelajaran IPA.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa Pada Siklus |

Kriteria Jumlah Persentase
Peserta
Didik
Tuntas 25 69 %
Belum 11 31%
Tuntas
Jumlah 36 100

Di dalam siklus | yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

a) Data yang didapat atau hasil
belajar yang diperoleh vyaitu
nilai siswa yang mencapai
KKM atau kriteria minimal
hanya berjumlah 25 orang
siswa. Atau jika di
presentasikan mencapai 69 %.

b) Sedangkan siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM
berjumlah 11 orang. Atau jika
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di persentasikan siswa yang di
bawah KKM mencapai 31 %.
c) Nilai rata-rata pada siklus I
yaitu 75. Nilai rata-rata
tersebut sudah melebihi nilai
KKM untuk mata pelajaran
IPA yaitu 68.
Hasil belajar pada siklus | dapat
digambarkan pada diagram sebagai
berikut.

Hasil Belajar Siklus I

M Tuntas

M Belum
tuntas

Gambar 1. Diagram Hasil Belajar
Siklus |

Diagram lingkaran diatas
menggambarkan hasil belajar yang
didapat siswa pada siklus I. Siswa yang
mendapat nilai di atas KKM berjumlah
25 orang siswa (69 %), dan 11 orang
siswa (31 %) mendapat nilai di bawah
KKM. Terjadi peningkatan hasil belajar
yang didapat dari pra siklus dan siklus |I.
Peningkatan tersebut dapat
tergambarkan pada grafik sebagai
berikut :
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Peningkatan
Ketuntasan Hasil
Belajar

B Tuntas ™ Belum Tuntas

69%
58%
42
%

Pra  Siklus |
Siklus

Gambar 2. Grafik Peningkatan
Ketuntasan Hasil Belajar

Grafik di atas menunjukan telah
terjadi peningkatan hasil belajar dari pra
siklus hingga siklus 1. Pada pra siklus
siswa yang mendapat nilai di atas KKM
(Tuntas) sebesar 42% dan yang
mendapat nilai di bawah KKM (Belum
Tuntas) sebesar 58%. Sedangkan pada
siklusl siswa yang mendapat nilai di
atas KKM sebesar 69% (Tuntas) dan
siswa yang mendapat nilai di bawah
KKM (Belum Tuntas) sebesar 31%.
Peningkatan yang terjadi dari pra siklus
hingga siklus I sebesar 27%.

Dari hasil evaluasi atau tes yang
dilakukan siswa, maka didapat nilai rata-
rata pada siklus Il yaitu 91. Nilai tersebut
dikategorikan  tuntas  karena telah
melebihi nilai KKM. Untuk nilai KKM
pada mata pelajaran IPA vyaitu 68.
Kemudian data hasil belajar dapat di
persentasikan sebagai berikut :

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa Pada Siklus I1

Kriteria Jumlah Persentase
Peserta
Didik
Tuntas 35 97 %
Belum 1 3%
Tuntas
Jumlah 36 100%
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Di dalam siklus 1l yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

a)

Data yang didapat atau hasil
belajar yang diperoleh yaitu
nilai siswa yang mencapai
KKM atau kriteria minimal
hanya berjumlah 35 orang
siswa. Atau jika di
presentasikan mencapai 97%.

b) Sedangkan siswa yang

mendapat nilai dibawah KKM
berjumlah 1 orang. Atau jika di
persentasikan  siswa  yang
dibawah KKM mencapai 3 %.
Siswa yang mendapat nilai di
bawah KKM berjumlah satu
orang yaitu RDTY dengan nilai
yang diperoleh 65. Nilai
tersebut masih di bawah KKM.
Karena nilai KKM untuk mata
pelajaran IPA yaitu 68. RDTY
ini mendapatkan nilai dibawah
KKM dari pra siklus, siklus I ,

hingga siklus Il, dan dalam
keseharian pun siswa tersebut
memang memiliki

keterlambatan dalam berpikir
ini  diungkapkan oleh wali
kelas V.

Nilai rata-rata pada siklus I
yaitu 91. Nilai rata-rata
tersebut sudah melebihi nilai
KKM untuk mata pelajaran
IPA yaitu 68.

Hasil belajar ~ yang  telah
dilaksanakan pada siklus Il dapat
tergambar pada diagram  sebagai

berikut.
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Hasil Belajar Siklus
|

M Tuntas

M Belum
Tuntas

Gambar 3. Diagram Hasil Belajar
Siklus 11

Diagram diatas menunjukkan
bahwa hasil belajar yang dilakukan
pada siklus Il terjadi peningkatan di
banding pada siklus I, yaitu menjadi 97
% yang mendapat nilai diatas KKM dan
3 % siswa yang mendapat nilai di
bawah KKM. Adapun hasil peningkatan
dari pra siklus, siklus I hingga siklus Il
dapat digambarkan pada grafik sebagai
berikut:

Peningkatan
Ketuntasan Hasil
Belajar

B Tuntas ™ Belum Tuntas

97%

Pra Siklus | Siklus 11
siklus

Gambar 4. Grafik Peningkatan
Ketuntasan Hasil Belajar
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Dari grafik di atas terlihat terjadi
peningkatan dari setiap siklus. Pada pra
siklus siswa yang tuntas sebanyak 42%
dan siswa yang belum tuntas sebanyak
58%. Kemudian pada siklus I siswa
yang tuntas mencapai 69% dan siswa
yang belum tuntas mencapai 31%. Dari
pra siklus ke siklus | terjadi peningkatan
siswa yang tuntas sebanyak 27%.
Selanjutnya pada siklus Il siswa yang
mendapat nilai tuntas sebanyak 97%
dan siswa yang mendapat nilai belum
tuntas sebanyak 3%. Dari siklus | ke
siklus Il terjadi peningkatan siswa yang
mendapat nilai tuntas sebanyak 28%.

PEMBAHASAN

Setelah  dipaparkannya hasil
temuan penelitian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini
dipandang berhasil meningkatkan hasil
belajar pada mata pelajaran IPA di
sekolah dasar. Menurut  Sardiman

(2007, him. 222) pendekatan
kontekstual atau Contextual Teaching
Learning merupakan konsep

pembelajaran yang membantu guru
untuk mengaikat antara materi ajar
dengan situasi dunia nyata si siswa,
yang dapat mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang di
pelajari dengan penerapannya dalam
kehidupan para siswa sebagai anggota
keluarga dan masyarakat. Penyusunan
pelaksanaan ~ pembelajaran  (RPP)
disusun berdasarkan pada situasi dunia
nyata siswa sehingga siswa dapat
membuat hubungan antara pengetahuan
yang dipelajari dengan kehidupan nyata
siswa.

Di dalam penerapan pendekatan
Contextual Teaching Learning terdapat
tujuh  komponen diantaranya vyaitu:
konstuktivisme (constructivism),
bertanya (questioning), menemukan
(inquiry), masyarakat belajar (learning
comunity), pemodelan  (modeling),
refleksi  (reflection), dan penilaian
sebenarnya  (authentic  assessment)
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(menurut Sardiman, 2007, him. 223).
Langkah kegiatan yang ada pada RPP
terdapat penerapan tujuh komponen
yang ada pada pendekatan Contextual
Teaching and Learning(CTL). Hasil
belajar yang diperoleh siswa mengalami
peningkatan setiap siklusnya.
Peningkatan hasil belajar tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar
Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus
1

Pra Siklus Siklus
Siklus | 1

Keterangan

Nilai Rata- 62 75 91
Rata

Persentase 42% 69% 97%
Tuntas
Persentase 58% 31% 3%
Belum
Tuntas

Berdasarkan tabel di atas, maka
dapat diperoleh bahwa nilai rata-rata
pada pra siklus yaitu 62, siklus | yaitu
75, dan pada siklus Il yaitu 91. Nilai
rata-rata pada setiap siklus mengalami
peningkatan yang signifikan.
Peningkatan tersebut dapat dilihat nilai
rata-rata dari pra siklus ke siklus |1
mengalami  kenaikan nilai rata-rata
sebanyak 13, dari siklus | ke siklus Il
mengalami kenaikan sebesar 16.

Dari pra siklus Persentase siswa
yang mendapat nilai tuntas pada pra
siklus yaitu sebanyak 42%, siklus |
yaitu 69%, dan siklus Il yaitu 97%.
Untuk persentase ketuntasan pun selalu
mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Presentase ketuntasan dari
pra siklus ke siklus 1 mengalami
kenaikan sebanyak 27%, dan dari siklus
I ke siklus Il mengalami kenaikan
sebanyak 28%.
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Dan untuk presentase siswa yang
mendapat nilai belum tuntas pada pra
siklus sebanyak 58%, siklus | yaitu
31%, dan siklus Il yaitu 3%. Untuk
presentase kriteria belum tuntas selalu
mengalami  penurunan pada setiap
siklusnya. Penurunan tersebut dapat
terlihat dari pra siklus ke siklus |1
mengalami penurunan sebanyak 27%,
kemudian dari siklus | ke siklus Il yaitu
28%.

Peningkatan
Ketuntasan Hasil
Belajar

B Tuntas ™ Belum Tuntas

97%

Pra Siklus | Siklus Il
siklus

Gambar 5. Grafik Peningkatan
Ketuntasan Hasil Belajar

Grafik diatas menunjukan
presentase ketuntasan selalu mengalami
peningkatan yang terjadi pada setiap
siklusnya. Dan untuk persentase nilai
belum tuntas selalu  mengalami
penurunan pada setiap siklusnya.

SIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti tentang penerapan
pendekatan Contextual Teaching and
Learning(CTL) untuk meningkatkan hasil
belajar dalam pembelajaran IPA di
sekolah dasar, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Perencanaan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan Contextual
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Teaching and Learning (CTL)
disusun  berdasarkan  komponen-
komponen yang ada pada pendekatan
Contextual Teaching and Learning
(CTL) diantaranya yaitu :
Konstruktvisme (Constructivism)
Bertanya (Questioning)
Menemukan (Inquiry)
Masyarakat Belajar
Community)
Pemodelan (Modelling)
Refleksi (Reflection)
g. Penilaian  Yang  Sebenarnya
(Authentic Assessment)

oo o

(Learning

=h @D

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan hasil belajar terutama
dalam pembelajaran IPA. Ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA sebelum
menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dan
setelah menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning
(CTL). Siswa lebih antusias belajar
dan hasil belajar yang diperoleh oleh
siswa pun menunjukan hasil yang
baik.

3. Hasil belajar yang diperoleh siswa

setelah menggunakan pendekatan
Contextual Teaching and Learning
(CTL) mengalami peningkatan dari
pra siklus, siklus I dan siklus Il. Pada
pra siklus hanya 42 % siswa yang
mendapatkan nilai diatas KKM,
kemudian pada siklus I mengalami
peningkatan menjadi 69 %, dan pada
siklus Il siswa yang mendapat nilai
diatas KKM vyaitu 97%.
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